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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teori
2.1.1 [bookmark: _GoBack] Sistem Informasi Akuntansi
Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli, sistem informasi akuntansi memiliki definisi dan peran yang sangat penting dalam mendukung operasional dan pengambilan keputusan di dalam suatu organisasi atau perusahaan. Menurut (Inggriani et al. 2021), Sistem informasi akuntansi adalah suatu mekanisme yang disusun untuk memproses berbagai data serta transaksi keuangan dengan tujuan menghasilkan informasi yang berguna dalam kegiatan perencanaan, pengawasan, dan pelaksanaan operasional usaha. Sistem ini berjalan secara terstruktur agar informasi yang dihasilkan memiliki tingkat relevansi dan keakuratan yang tinggi, sehingga dapat dimanfaatkan secara optimal oleh manajemen maupun pihak-pihak lain yang berkepentingan.
Selanjutnya, (Dita dan Haryati 2021) Menjelaskan bahwa sistem informasi akuntansi merupakan perpaduan antara sumber daya manusia sebagai pengguna dan perangkat teknologi yang digunakan untuk mengolah data awal menjadi informasi yang memiliki makna. Informasi tersebut kemudian disalurkan dan dipergunakan oleh perusahaan sebagai dasar dalam pemilihan keputusan penting, baik menggunakan proses manual maupun dengan dukungan sistem berbasis komputer yang saling terhubung.
Dari penjelasan para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa sistem informasi akuntansi (SIA) memiliki fungsi utama dalam menyediakan informasi yang dibutuhkan oleh berbagai pihak yang berkepentingan terhadap kinerja dan kondisi keuangan perusahaan. Informasi yang dihasilkan dari sistem ini sangat berguna bagi pihak internal, seperti manajemen dalam proses pengambilan keputusan, serta pihak eksternal seperti pemerintah, investor, dan kreditor yang membutuhkan data akurat untuk menilai kinerja perusahaan.

Sistem informasi akuntansi beroperasi dengan mengumpulkan data dari berbagai transaksi yang terjadi di perusahaan, kemudian menyimpan data tersebut secara sistematis, mencatat setiap transaksi sesuai standar akuntansi, mengolah data menjadi laporan keuangan dan informasi lainnya, serta menyajikannya dalam bentuk yang mudah dipahami dan digunakan. Selain itu, sistem ini juga melibatkan berbagai komponen penting, seperti individu yang mengelola sistem, perangkat teknologi informasi yang mendukung proses pengolahan data, protokol keamanan untuk melindungi informasi yang sensitif, serta sistem pengendalian internal untuk memastikan keandalan dan keakuratan informasi yang dihasilkan.
Dengan adanya sistem informasi akuntansi yang baik, maka perusahaan akan mampu menjalankan kegiatan operasional dengan lebih terstruktur, melakukan pengawasan secara lebih efektif, dan membuat keputusan yang lebih tepat sasaran berdasarkan informasi yang telah dianalisis secara menyeluruh.Menurut 

2.1.2 Unsur-unsur Sistem Informasi Akuntansi
Unsur-unsur yang membentuk sistem informasi akuntansi tidak berdiri sendiri, melainkan merupakan satu kesatuan yang saling berkaitan dan mendukung agar sistem dapat berjalan secara efektif dan efisien. Menurut (Fitri 2024), sistem informasi akuntansi terdiri dari enam komponen utama yang memiliki peran penting dalam menunjang proses pencatatan, pengolahan, dan pencatatan informasi keuangan suatu perusahaan.
1. Pengguna atau user
Unsur pertama adalah pengguna atau user, yaitu individu atau kelompok yang memanfaatkan sistem informasi akuntansi dalam menjalankan aktivitas mereka, baik dari kalangan internal seperti manajemen, bagian akuntansi, keuangan, hingga staf operasional, maupun dari pihak eksternal seperti auditor dan pemangku kepentingan lainnya. Para pengguna ini memerlukan informasi yang valid dan tepat waktu untuk mendukung penetapan keputusan yang terpercaya.

2. Prosedur dan instruksi
Selanjutnya adalah prosedur dan instruksi, yaitu panduan atau langkah-langkah operasional yang digunakan untuk mengumpulkan, mengelola, mengolah, serta menyimpan data keuangan dan non-keuangan. Prosedur ini dibuat secara sistematis agar proses pencatatan dan pelaporan berjalan sesuai standar, mengurangi kesalahan, dan memastikan bahwa data yang dihasilkan dapat dipercaya.
3. Data
Komponen ketiga adalah data, yaitu bahan mentah yang mencerminkan berbagai aktivitas bisnis dan struktur organisasi yang berlangsung di dalam perusahaan.Data ini mencakup transaksi keuangan, catatan operasional, dan informasi lainnya yang menjadi pedoman dalam pembuatan laporan keuangan.Kualitas dan kelengkapan data sangat berpengaruh terhadap hasil akhir informasi yang disajikan.
4. Perangkat lunak (software)
Perangkat lunak atau software merupakan alat bantu digital yang digunakan untuk memproses data menjadi informasi yang dapat digunakan oleh pengguna. Dalam sistem informasi akuntansi, perangkat lunak biasanya berupa aplikasi akuntansi atau ERP (Enterprise Resource Planning) yang mampu mengotomatisasi banyak proses seperti pencatatan jurnal, pembuatan laporan, dan pelacakan transaksi.
5. Infrastruktur teknologi informasi
Komponen penting lainnya adalah infrastruktur teknologi informasi, yang mencakup perangkat keras (seperti komputer, server, printer) dan jaringan komunikasi (termasuk internet dan intranet).Infrastruktur ini mendukung kinerja sistem agar dapat berjalan dengan lancar, memungkinkan akses data secara real-time, serta mendukung integrasi antarunit dalam organisasi.
6. Mekanisme pengendalian internal dan prosedur keamanan
Unsur terakhir adalah mekanisme pengendalian internal dan prosedur keamanan yang bertujuan untuk menjaga sistem informasi akuntansi dari potensi penyalahgunaan, kecurangan, kehilangan data, atau akses yang tidak sah.Pengendalian ini dapat berupa pembatasan akses berdasarkan peran, audit internal, sistem otentikasi, serta backup data secara berkala.
Dengan adanya keenam unsur tersebut yang saling terintegrasi, sistem informasi akuntansi dapat berfungsi secara maksimal dalam menyediakan informasi yang akurat, relevan, dan tepat waktu untuk mendukung kegiatan operasional serta pengambilan keputusan strategis dalam suatu organisasi.

2.1.3 Fungsi Sistem Informasi Akuntansi
Semakin kompleks dan luasnya kegiatan operasional suatu organisasi, maka semakin besar pula kebutuhan akan sistem informasi akuntansi yang dapat bekerja secara optimal dan berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan pengertian sistem informasi akuntansi yang telah dijelaskan sebelumnya, di mana sistem ini tidak hanya berfungsi sebagai alat pencatat transaksi, tetapi juga sebagai sarana pengolahan dan pengendalian informasi keuangan yang mendukung manajemen dalam menjalankan tugasnya.
Menurut (I. . Sari, Hasbudin, dan Aminah 2022), sistem informasi akuntansi memiliki beberapa fungsi utama yang sangat penting bagi kelangsungan operasional organisasi, yaitu sebagai berikut:
1. Mengumpulkan dan mencatat data
Sistem informasi akuntansi berperan dalam mengumpulkan dan mencatat seluruh data yang berkaitan dengan aktivitas organisasi, termasuk data mengenai penggunaan sumber daya (seperti uang, barang, dan aset), serta keterlibatan personel atau pegawai dalam berbagai kegiatan organisasi.Dengan pencatatan yang akurat dan sistematis, maka setiap aktivitas yang terjadi di dalam organisasi dapat didokumentasikan dengan baik.
2. Memproses data menjadi informasi
Setelah data terkumpul, sistem ini akan memproses data tersebut menjadi informasi yang bernilai dan relevan. Informasi ini kemudian digunakan oleh manajemen sebagai dasar dalam membuat perencanaan strategis, mengelola sumber daya secara efektif, melakukan pengawasan terhadap jalannya aktivitas organisasi, serta mengevaluasi kinerja dan hasil yang telah dicapai. Dengan kata lain, sistem informasi akuntansi menyediakan informasi yang dibutuhkan untuk pengambilan keputusan yang lebih tepat dan terarah.
3. Menyediakan mekanisme pengendalian internal
Selain sebagai alat pencatatan dan pengolahan data, sistem informasi akuntansi juga memiliki fungsi sebagai mekanisme pengendalian internal dalam organisasi.Sistem ini dirancang untuk melindungi dan menjaga keamanan aset-aset milik organisasi serta data-data penting lainnya dari kemungkinan terjadinya penyalahgunaan, kecurangan, atau kehilangan.Dengan adanya sistem pengendalian ini, organisasi dapat memastikan bahwa kegiatan operasional berjalan sesuai dengan prosedur dan kebijakan yang telah ditetapkan.

Dengan demikian, keberadaan sistem informasi akuntansi dalam suatu organisasi tidak hanya mendukung proses pencatatan transaksi, tetapi juga sangat berperan dalam mengelola informasi yang dibutuhkan oleh manajemen, serta dalam menjaga keamanan dan integritas data keuangan organisasi.  

2.1.4 Tujuan dan Manfaat Sistem Informasi Akuntansi
Tujuan utama diterapkannya Sistem Informasi Akuntansi (SIA) adalah untuk membangun pengendalian internal yang kokoh dan menjadi bagian dari budaya manajemen yang baik. Di samping itu, sistem informasi akuntansi memiliki sejumlah tujuan, manfaat dan keunggulan antara lain (Achmadi 2024):
1. Laporan eksternal
SIA memungkinkan bisnis untuk mengakses data yang membantu menyusun laporan yang sesuai dengan kebutuhan kreditor, investor, dan pihak-pihak berkepentingan lainnya dengan lebih efisien.
2. Dukungan operasional harian
SIA membantu manajemen dalam memantau aktivitas bisnis baik untuk kebutuhan operasional sehari-hari maupun perencanaan jangka panjang.
3. Siklus bisnis
Sistem ini mendukung pengelolaan aktivitas bisnis secara menyeluruh.
4. Pengambilan keputusan
SIA menyediakan informasi yang dibutuhkan oleh manajemen untuk mendukung proses pengambilan keputusan yang lebih tepat.
5. Pengelolaan dan perencanaan
Informasi historis yang disediakan oleh standar akuntansi menjadi dasar penting untuk proses perencanaan dan pengelolaan bisnis.
6. Pengendalian internal
SIA berbasis komputer dapat digunakan untuk meningkatkan pengendalian internal melalui pengaturan akses yang sesuai dengan tanggung jawab dan peran masing-masing individu
SIA sebagai sistem terbuka tidak sepenuhnya terhindar dari potensi kesalahan dan kecurangan, sehingga pengendalian internal yang kuat diperlukan untuk melindungi perusahaan dari aktivitas merugikan, baik dari dalam maupun luar organisasi. Dalam lingkup lebih spesifik, pengendalian internal dilakukan melalui kegiatan seperti: pengecekan perhitungan dasar, validasi otoritas, dan pemeriksaan bukti yang harus melampirkan transaksi tertentu.
Menurut(Nuriadini 2022) sistem informasi akuntansi memiliki sejumlah manfaat penting bagi perusahaan, di antaranya:
1. Memberikan informasi yang jelas dan terstruktur untuk menunjang kelancaran kegiatan pokok dalam rantai nilai secara lebih efektif dan efisien.
2. Membantu perusahaan dalam meningkatkan kualitas produk atau jasa, sekaligus mengendalikan biaya produksi agar tetap optimal.
3. Meningkatkan efisiensi kinerja perusahaan, baik dalam aspek keuangan maupun operasional lainnya.
4. Mendukung pengambilan keputusan yang lebih cepat, tepat, dan berbasis data.
5. Mempermudah komunikasi dan koordinasi antar departemen dalam organisasi, sehingga proses kerja menjadi lebih terintegrasi.



2.1.5 Penerimaan Kas
a. Pengertian Penerimaan Kas 
kas bukanlah hal yang asing bagi masyarakat. Dalam kehidupan sehari-hari, orang-orang selalu berinteraksi dengan kas, misalnya saat berbelanja, membayar transportasi, atau menyewa sesuatu.Secara umum, masyarakat menganggap kas sebagai alat pembayaran atau alat tukar.Pemahaman ini bersifat sederhana dan terbentuk dari pengalaman serta aktivitas yang mereka lakukan sehari-hari.
Kas merupakan media pertukaran yang memungkinkan perusahaan melaksanakan berbagai aktivitas operasionalnya. Kas mencakup segala bentuk aset baik yang berupa uang tunai maupun lainnya yang dapat langsung digunakan dan diterima untuk melunasi kewajiban dengan nilai nominalnya, kas meliputi saldo rekening giro di bank serta uang tunai yang dimiliki perusahaan (Ringo et al. 2023).
Penerimaan kas merupakan aset berupa uang tunai yang diperoleh perusahaan dari pelanggan atas pembelian barang. Kas yang diterima ini akan dimanfaatkan oleh perusahaan untuk mendukung kelangsungan operasional, seperti membeli kembali persediaan guna memproduksi barang yang akan dijual, serta membayar berbagai biaya operasional lainnya, termasuk biaya tenaga kerja, penyusutan, dan biaya tak terduga (Prasasti dan Feranika 2021).
b. Unsur – unsur penerimaan kas
Berikut ini adalah penjelasan mengenai unsur-unsur yang membentuk sistem penerimaan kas menurut (Ariani 2020) yang sangat penting dalam mendukung kelancaran dan keakuratan proses pencatatan penerimaan kas dalam suatu perusahaan:
1. Fungsi
Setiap fungsi atau bagian yang terlibat dalam sistem penerimaan kas harus memiliki peran yang jelas dan sesuai dengan kebutuhan operasional perusahaan.Hal ini bertujuan agar alur penerimaan kas dapat berjalan secara efektif dan efisien, serta tidak terjadi tumpang tindih tugas antara satu bagian dengan bagian lainnya.
2. Dokumen
Dokumen yang digunakan dalam proses penerimaan kas harus mampu mencatat secara lengkap dan akurat seluruh transaksi penerimaan yang terjadi di perusahaan. Dokumen-dokumen ini menjadi alat bukti dan dasar pencatatan yang sah, sehingga sangat penting untuk disusun dan diarsipkan dengan baik agar memudahkan proses pemeriksaan atau audit di kemudian hari.
3. Catatan Akuntansi
Diperlukan catatan akuntansi yang memadai dan terstruktur untuk mencatat setiap penerimaan kas yang masuk ke perusahaan.Catatan ini harus mampu menyajikan informasi keuangan yang akurat dan dapat dipercaya, sehingga dapat digunakan sebagai dasar dalam pembuatan laporan keuangan maupun pengambilan keputusan oleh manajemen.
4. Jaringan Prosedur
Sistem penerimaan kas harus dibentuk melalui jaringan prosedur yang terintegrasi, artinya setiap langkah atau tahapan yang dilakukan oleh bagian terkait saling berhubungan dan mendukung satu sama lain. Prosedur yang tersusun dengan baik akan mempermudah pekerjaan seluruh pihak yang terlibat, serta membantu memastikan bahwa setiap transaksi penerimaan kas tercatat dan terkelola dengan benar sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

2.1.6 Sistem Akuntansi Penerimaan Kas 
Sistem akuntansi merupakan seperangkat unsur yang terdiri atas formulir, catatan, prosedur, serta perangkat pendukung yang digunakan untuk mengolah data dari aktivitas ekonomi suatu organisasi. Sistem tersebut dirancang untuk menghasilkan informasi dalam bentuk laporan keuangan yang diperlukan oleh pihak manajemen dalam rangka pengendalian kegiatan usaha, maupun oleh pihak eksternal yang memiliki kepentingan tertentu (Setiyanti 2022).
Sementara itu, sistem akuntansi penerimaan kas dapat dipahami sebagai serangkaian prosedur yang disusun untuk mengelola setiap transaksi yang menyebabkan masuknya kas ke dalam perusahaan, baik yang bersumber dari penjualan tunai maupun pelunasan piutang.Sistem ini berfungsi mendukung kelancaran operasional perusahaan melalui pengelolaan arus kas masuk secara teratur. Di dalamnya terdapat proses pencatatan setiap penerimaan kas yang kemudian diklasifikasikan, dihimpun, dan disajikan secara sistematis dalam sistem akuntansi penerimaan kas perusahaan (Damayanti, Et al 2023).
2.1.7 Prosedur Penerimaan Kas
Prosedur dan sistem penerimaan kas disusun untuk memastikan bahwa setiap transaksi penerimaan uang tunai dilakukan sesuai ketentuan yang telah ditetapkan.Tujuannya adalah agar kas yang diterima benar-benar sah, sesuai dengan jumlah yang dibayarkan oleh pihak eksternal kepada perusahaan, diterima tepat waktu, serta dapat diamankan dengan baik.
Agar sistem pengendalian terhadap penerimaan kas berjalan secara efektif, prosedur yang diterapkan harus memenuhi hal-hal berikut:
1. Adanya pemisahan tugas yang jelas di antara personel yang terlibat, termasuk petugas yang bertanggung jawab dalam menyimpan kas, menerima pembayaran, dan mencatat transaksi kas.
2. Seluruh penerimaan kas harus segera disetorkan ke bank tanpa penundaan, sesuai dengan jumlah yang diterima.
Dalam pencatatan transaksi kas masuk, umumnya perusahaan menggunakan jurnal khusus yang dikenal dengan buku penerimaan kas.Karena seluruh kas langsung disetorkan ke bank, maka buku ini juga bisa dianggap sebagai buku penerimaan bank.Namun demikian, sebaiknya perusahaan tetap membedakan antara buku kas dan buku bank.Dalam praktiknya, dianggap bahwa kas diterima terlebih dahulu oleh kasir secara tunai, dicatat dalam buku kas, lalu dilakukan penyetoran ke bank.
Prosedur penerimaan kas melibatkan sejumlah bagian di dalam perusahaan agar transaksi tidak terpusat pada satu unit saja.Hal ini bertujuan untuk memperkuat sistem pengendalian internal. Beberapa bagian yang berperan dalam proses penerimaan kas meliputi:
1. Bagian Surat Masuk
Bertugas menerima semua surat yang masuk ke perusahaan, termasuk surat yang berkaitan dengan pelunasan piutang. Surat semacam ini harus dipisahkan dari jenis surat lainnya untuk diproses lebih lanjut.
2. Kasir
Bertanggung jawab atas penerimaan kas dari berbagai sumber, baik pembayaran langsung dari pelanggan maupun hasil penjualan oleh tenaga pemasaran (sales).Setiap hari, kasir harus menyusun bukti transaksi dan bukti penyetoran ke bank, serta memastikan seluruh kas yang diterima disetorkan.Bukti setoran dari bank kemudian diserahkan ke bagian akuntansi sebagai bentuk dokumentasi dan pengawasan.
3. Bagian Piutang
Petugas bagian ini melakukan pencatatan atau posting atas pembayaran pelanggan ke dalam kartu piutang dan buku besar piutang.Bukti pembayaran tersebut kemudian disimpan untuk keperluan audit. Selanjutnya, petugas juga mencatat transaksi tersebut ke dalam buku pembantu piutang dan menyerahkannya ke bagian buku besar untuk proses rekonsiliasi.
4. Bagian Buku Besar
Bagian ini menerima jurnal transaksi dari kasir serta catatan buku pembantu dari bagian piutang. Setelah itu, bagian buku besar akan melakukan posting ke dalam akun-akun yang sesuai dan memastikan bahwa data dari berbagai bagian saling cocok dan akurat.
2.1.8 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Sistem Penerimaan Kas
1. Perencanaan penjualan.
Rencana mengenai jenis dan jumlah barang yang akan dijual selama periode tertentu memengaruhi penerimaan kas. Semakin banyak barang yang dijual, semakin besar pula kemungkinan peningkatan transaksi tunai, sehingga penerimaan kas bertambah. Sebaliknya, jika jumlah penjualan sedikit, transaksi tunai akan menurun, yang berakibat pada berkurangnya penerimaan kas.
2. Tingkat persaingan di pasar.
Persaingan yang ketat cenderung memaksa perusahaan untuk menawarkan lebih banyak penjualan kredit, yang mengurangi penerimaan tunai.Sebaliknya, jika persaingan tidak terlalu ketat, perusahaan dapat lebih fokus pada penjualan tunai, sehingga penerimaan kas menjadi lebih besar.
3. Kekuatan posisi perusahaan di pasar.
Jika perusahaan memiliki posisi yang kuat, lebih mudah untuk mendorong pembeli melakukan transaksi tunai, yang akan meningkatkan penerimaan kas. Namun, jika posisi perusahaan lemah, sulit untuk mengarahkan pembeli ke transaksi tunai, sehingga penerimaan kas dapat berkurang.
4. Ketentuan pembayaran (term ofpayment).
Penawaran diskon yang menarik dapat memotivasi pembeli untuk melakukan transaksi tunai, sehingga meningkatkan penerimaan kas.Sebaliknya, jika diskon kurang menarik, pembeli cenderung memilih pembayaran kredit, yang dapat mengurangi penerimaan kas.
5. Kebijakan dalam penagihan piutang.
Strategi penagihan yang agresif dapat mempercepat arus masuk kas. Sebaliknya, jika penagihan kurang aktif, penerimaan kas akan terhambat.
6. Rencana perubahan aset tetap.
Penjualan aset tetap yang direncanakan dapat memberikan tambahan penerimaan kas. Sebaliknya, jika tidak ada rencana penjualan aset tetap, penerimaan kas tidak akan bertambah dari sumber ini.
7. Sumber penerimaan kas lainnya.
Pendapatan non-operasional seperti bunga, sewa, dan dividen juga dapat menjadi faktor yang berkontribusi pada penerimaan kas perusahaan. Adanya rencana yang baik untuk memanfaatkan sumber-sumber ini akan membantu meningkatkan arus kas masuk (N. L. Sari 2020).

2.1.9 Pengeluaran Kas
Pengeluaran kas adalah kegiatan keuangan yang mengakibatkan penurunan saldo kas, baik dalam bentuk kas tunai maupun kas yang tersimpan di bank. Cara perusahaan mengeluarkan kas adalah melalui dua pilihan untuk mengeluarkan dana cek atau uang tunai hal ini terjadi akibat pembelian barang atapun jasa dari pihak ketiga atau transaksi lainnya yang menyebabkan berkurangnya jumlah kas (Permana 2022). Kas kecil biasanya digunakan untuk pembagian uang tunai yang tidak dapat dilakukan melalui cek.Pembagian uang tunai melalui cek memberikan sejumlah manfaat, seperti penggunaan cek yang dibayarkan kepada pembayar untuk memastikan bahwa penerima yang dituju menerima cek tersebut. Pengeluaran tunai juga didokumentasikan oleh bank, yang kemudian akan mengirimkan laporan bank kepada bisnis pelanggan secara teratur (Firdiana 2020). 

2.1.10 Sistem  Akuntansi Pengeluaran Kas
Sistem akuntansi pengeluaran kas merupakan seperangkat prosedur yang dirancang untuk mengendalikan serta mencatat setiap aktivitas pengeluaran dana dalam suatu perusahaan. Sistem ini mencakup rangkaian aktivitas administratif dan akuntansi yang diterapkan pada saat entitas melaksanakan pembayaran, baik dalam bentuk tunai maupun melalui metode non-tunai seperti cek dan transfer bank (Fatimah 2021). 
Pengeluaran kas tersebut umumnya digunakan untuk memenuhi berbagai kebutuhan operasional dan administratif perusahaan, seperti pembelian barang atau jasa, pembayaran tagihan, biaya perjalanan dinas, gaji, serta kebutuhan lainnya yang berkaitan dengan kelancaran kegiatan usaha. Setiap transaksi pengeluaran kas harus dicatat dengan rinci dan akurat dalam sistem akuntansi agar dapat diketahui jumlah kas yang keluar, tujuan penggunaannya, serta pihak yang menerima pembayaran (Refiani 2021).
Pencatatan pengeluaran kas memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung tersusunnya laporan keuangan yang dapat dipercaya, sekaligus menjadi instrumen pengendalian dan pengawasan terhadap arus kas keluar perusahaan. Melalui sistem ini, perusahaan dapat memastikan bahwa setiap pengeluaran dana dilakukan sesuai kebutuhan operasional, telah melalui proses otorisasi yang sesuai, serta didukung oleh bukti transaksi yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan.
Sistem pencatatan pengeluaran kas pada dasarnya merupakan seperangkat prosedur yang digunakan oleh organisasi untuk mencatat, mengelola, serta mengawasi seluruh transaksi pengeluaran, baik dalam bentuk kas maupun non-kas. Tujuan utama penerapan sistem ini adalah untuk menjamin bahwa setiap transaksi pengeluaran telah dicatat secara akurat, memperoleh persetujuan sesuai ketentuan yang berlaku, serta dapat ditelusuri kembali guna kepentingan pengelolaan keuangan dan penyusunan laporan (Asmonah dan Budi 2024).

2.1.11 Prosedur Pengeluaran Kas
Dalam sebuah perusahaan, pengelolaan pengeluaran kas yang terstruktur merupakan bagian penting dari sistem keuangan yang sehat.Prosedur pengeluaran kas dibutuhkan untuk menjaga efisiensi operasional dan memverifikasi bahwa setiap pengeluaran dilakukan dengan tepat, sah, dan tercatat secara baik.
Prosedur dapat diartikan sebagai serangkaian langkah atau kegiatan yang dirancang secara sistematis dan berurutan, biasanya melibatkan lebih dari satu orang atau bagian di dalam organisasi.Tujuannya adalah untuk menciptakan standar perlakuan yang konsisten terhadap transaksi-transaksi keuangan yang terjadi secara berulang. Dengan adanya prosedur ini, pengendalian terhadap arus keluar kas perusahaan dapat lebih mudah dilakukan, sekaligus mengurangi risiko kesalahan dan penyalahgunaan dana (Tandek 2023). 
Di PT Agro Sinergi Nusantara, pengeluaran kas dikelompokkan dalam dua kategori utama, yaitu pengeluaran tetap dan pengeluaran tidak tetap. Keduanya memiliki karakteristik dan perlakuan yang berbeda dalam hal pencatatan dan proses persetujuannya.
a. Pengeluaran Kas yang Bersifat Rutin.
Pengeluaran rutin merupakan jenis pengeluaran yang dilakukan secara berkala dan berulang dalam kegiatan operasional perusahaan sehari-hari.Jenis pengeluaran ini sudah diperkirakan sebelumnya dan biasanya sudah dianggarkan dalam rencana keuangan bulanan atau tahunan. Contoh dari pengeluaran kas rutin antara lain:
1. Pembayaran Tagihan Utilitas.
Termasuk di dalamnya pembayaran untuk tagihan telepon, listrik, dan air. Biaya-biaya ini mendukung kegiatan operasional kantor sehari-hari dan umumnya dijadwalkan secara bulanan. Proses pembayarannya dilakukan setelah tagihan diterima dan diverifikasi oleh bagian terkait.
2. Biaya Operasional Harian.
Meliputi pengeluaran untuk kebutuhan kantor seperti alat tulis, bahan habis pakai, transportasi operasional, konsumsi rapat, dan lain-lain. Jenis pengeluaran ini biasanya dilakukan oleh bagian administrasi umum atau logistik sesuai kebutuhan lapangan.
3. Biaya Pemeliharaan dan Perawatan.
Biaya ini mencakup pengeluaran untuk perawatan fasilitas kantor, perbaikan perangkat kerja, kendaraan operasional, dan pemeliharaan aset perusahaan lainnya agar tetap berfungsi optimal.
Semua jenis pengeluaran rutin ini biasanya dilakukan berdasarkan permintaan dari bagian pemohon yang dilengkapi dengan dokumen pendukung seperti form permintaan pembayaran, nota, atau faktur. Setelah itu, proses akan dilanjutkan ke bagian keuangan untuk dilakukan verifikasi, pencatatan, dan pencairan dana.
b. Pengeluaran Kas yang Bersifat Tidak Rutin.
Pengeluaran kas tidak rutin adalah pengeluaran yang tidak terjadi secara berkala dan umumnya bersifat insidental atau berdasarkan kebutuhan khusus. Karena sifatnya tidak reguler, pengeluaran jenis ini harus mendapat perhatian lebih dalam hal persetujuan dan dokumentasi (Fahma dan Wirananda 2023). Contoh pengeluaran tidak rutin antara lain:
1. Pembelian Aset Tetap atau Investasi Kantor
Termasuk pembelian barang-barang modal seperti komputer, mesin fotokopi, kendaraan operasional, atau peralatan lainnya yang digunakan untuk mendukung kegiatan jangka panjang perusahaan.Transaksi jenis ini biasanya memerlukan persetujuan dari pimpinan atau manajemen tingkat atas, disertai dengan analisis kebutuhan dan anggaran.
2. Pengeluaran untuk Sumbangan atau Donasi
Terkadang perusahaan mengeluarkan dana untuk kegiatan sosial, bantuan bencana, atau bentuk tanggung jawab sosial lainnya. Meskipun pengeluaran ini tidak rutin, namun tetap harus mengikuti prosedur resmi yang berlaku, seperti adanya surat permohonan, persetujuan pimpinan, dan dokumentasi transaksi.
Setiap pengeluaran, baik yang rutin maupun tidak rutin, harus dicatat dalam sistem akuntansi perusahaan dan didukung oleh bukti transaksi yang sah. Hal ini dilakukan agar sejalan dengan prinsip akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan keuangan, serta untuk memudahkan proses audit dan pelaporan keuangan.

2.1.12 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi  Sistem Pengeluaran Kas
Sistem Pengeluaran kas dipengaruhi oleh beberapa faktor sebagai berikut (Rahmawati 2020): 
1. Anggaran pembelian bahan baku, khususnya rencana jenis kualitas dan jumlah (quantity) bahan baku yang akan diperoleh secara berkala selama beberapa bulan ke depan.
2. Pengeluaran tunai yang lebih sedikit disebabkan oleh posisi kompetitif penyedia bahan baku di pasar yang semakin kompetitif.
3. Bagaimana pandangan bisnis terhadap pemasok bahan mentah. Untuk meminimalkan arus kas keluar, korporasi mungkin bisa memaksa pembelian dilakukan secara kredit jika posisinya cukup kuat.
4. Syarat pembayaran yang diberikan pemasok bahan baku.
5. Anggaran upah tenaga kerja langsung. Jumlah uang yang akan dibelanjakan semakin besar seiring dengan besarnya upah tenaga kerja langsung yang dibayarkan.
6. Anggaran biaya tidak langsung pabrik. Jumlah uang tunai yang akan dikeluarkan akan meningkat seiring dengan besarnya biaya tidak langsung pabrik yang perlu ditanggung.
7. Sisihkan uang untuk biaya administrasi. Jumlah uang tunai yang akan dibelanjakan akan meningkat sebanding dengan pengeluaran administrasi yang perlu ditanggung.
8. Anggaran perusahaan aset tetap, dengan fokus pada rencana penambahan aset tetap. Jumlah uang yang dibelanjakan untuk aset tetap meningkat.
9. Rencana pengeluaran kas perusahaan untuk pengeluaran lain-lain (non-operasional) seperti pendapatan bunga dan sewa, dll.
2.1.13 Bagan Alir Dokumen (Flowchart)
Flowchart sebagai alat bantu visual yang digunakan untuk menggambarkan alur proses dalam suatu organisasi. Bagan ini mencakup seluruh sistem, termasuk aktivitas manual dan arus dokumen yang digunakan dalam sistem tersebut. Di dalam flowchart, terdapat sejumlah simbol standar yang digunakan untuk merepresentasikan berbagai jenis proses dan arus informasi dalam sistem yang digambarkan (Mulyadi 2016).
	Simbol
	Nama Simbol
	Penjelasan

	
	Dokumen
	Simbol ini menggambarkan dokumen apa pun yang digunakan untuk mencatat kejadian transaksi, seperti nota, faktur, atau kwitansi. Intinya, setiap kali ada transaksi, dokumen inilah yang jadi bukti tertulisnya.

	
	Berbagai Dokumen
	Digunakan untuk menunjukkan beberapa dokumen yang digabung jadi satu. Biasanya, nama dokumennya ditulis di pojok kanan atas, jadi mudah dikenali meskipun terdiri dari beberapa lembar.

	
	Catatan
	Simbol ini dipakai untuk menunjukkan tempat pencatatan seperti jurnal atau buku besar. Di sinilah semua data transaksi yang sebelumnya dicatat akan dimasukkan secara rapi dan sistematis.

	
	Kartu Plong atau Punched
	Ini adalah simbol yang dulu digunakan saat data dimasukkan atau dibaca lewat kartu plong. Walaupun sekarang sudah jarang dipakai, simbol ini tetap jadi bagian dari standar.

	
	Penghubung pada halaman yg sama
	Kalau proses dalam flowchart panjang banget, kita bisa pakai simbol ini untuk menyambungkan alur di halaman yang sama supaya nggak bikin bingung..

	
	Online Storage
	Menunjukkan bahwa data disimpan langsung di dalam komputer, alias secara online—bukan di kertas atau arsip fisik. Biasanya ini mengarah ke sistem digital seperti software akuntansi.

	
	Terminator
	Simbol ini menandai titik mulai dan titik selesai dari sebuah proses akuntansi. Bisa diartikan sebagai pintu masuk dan keluar dari sistem.

	
	Arus dokumen
	Simbol ini hanya menunjukkan arah jalannya alur, biasanya dari atas ke bawah atau dari kiri ke kanan. Biar kita tahu prosesnya jalan ke mana.

	
	Hubungan Komunikasi
	Simbol ini dipakai kalau ada pengiriman data dari satu lokasi ke lokasi lainnya, misalnya kantor cabang kirim laporan ke kantor pusat lewat internet.

	
	Arsip Sementara
	Digunakan untuk menggambarkan tempat dokumen disimpan secara manual, misalnya di lemari arsip atau kotak penyimpanan.

	
	Arsip Permanen
	Kalau ada dokumen yang udah nggak dipakai lagi dalam proses, tapi tetap harus disimpan untuk keperluan audit atau arsip hukum, maka simbol ini yang digunakan.

	
	Kegiatan Manual
	Simbol ini menunjukkan aktivitas yang dilakukan secara langsung oleh manusia, seperti menerima pesanan, isi formulir, atau mengecek dokumen.

	
	Penghubung pada halaman yang berbeda (off page-connector)
	Simbol ini berguna kalau kita mau menambahkan penjelasan atau komentar di flowchart supaya orang lain lebih paham maksud proses tertentu.

	
	Keputusan
	Simbol ini menunjukkan titik di mana kita harus memilih langkah berdasarkan suatu kondisi. Misalnya: “Kalau stok cukup, lanjut kirim. Kalau nggak, buat PO dulu.”


     Tabel 2.1.13 Bagan Alir Dokumen (Flowchart)

2.1.14 Pengendalian Internal Kas
Menurut (Alawiyah et al. 2023) Pengendalian internal merupakan suatu sistem pengawasan yang meliputi seluruh aktivitas operasional perusahaan, termasuk struktur organisasi, prosedur kerja, serta berbagai perangkat yang digunakan dalam menjalankan kegiatan usaha. Sistem akuntansi yang baik menunjukkan adanya keterpaduan antaraktivitas perusahaan sehingga fungsi pengendalian dapat terlaksana secara optimal. Meskipun sistem pengendalian yang kuat tidak sepenuhnya dapat mencegah terjadinya kesalahan maupun kecurangan, namun setidaknya dapat meminimalkan risiko tersebut serta mempermudah proses deteksi dan penanganan apabila terjadi penyimpangan.
Penerapan pengendalian internal di perusahaan bertujuan untuk membantu manajemen dalam membentuk sistem kerja yang lebih efisien dan efektif.Bentuk serta jenis pengawasan yang diterapkan perlu mempertimbangkan keseimbangan antara biaya dan manfaat, yaitu memastikan bahwa manfaat yang diperoleh dari penerapan sistem tersebut sebanding atau bahkan lebih besar dibandingkan biaya yang dikeluarkan (Permatasari, 2022).Setiap organisasi bisnis membutuhkan pengendalian internal yang berjalan dengan baik karena hal tersebut menjadi faktor penting dalam menunjang keberhasilan perusahaan.Pengawasan yang efektif terhadap penerimaan kas memerlukan prosedur yang memadai guna menjaga keamanan dan ketertibannya. Terdapat beberapa aspek utama yang perlu diperhatikan dalam pengendalian internal kas, yaitu:
1. Adanya pemisahan fungsi yang jelas, sehingga pegawai yang menangani penerimaan atau penyimpanan kas tidak merangkap sebagai pencatat transaksi kas.
2. Seluruh penerimaan kas wajib disetorkan ke bank setiap hari tanpa adanya pengecualian.
3. Seluruh pengeluaran kas pada dasarnya dilakukan melalui cek, kecuali transaksi dengan nilai kecil yang dapat menggunakan kas kecil (petty cash)

2.1.15 Tujuan Pengendalian Internal Kas 
		Secara prinsip, keberhasilan organisasi dalam pengendalian yang efektif bergantung pada peran manajemen. Ketika manajemen puncak memberikan perhatian besar terhadap pentingnya pengendalian internal, seluruh anggota organisasi akan termotivasi untuk menjalankan kebijakan dan prosedur yang telah dirancang. Sebaliknya, jika pengendalian internal tidak menjadi prioritas manajemen puncak, maka efektivitas pengendalian tersebut akan sulit tercapai. Tujuan utama dari pengendalian ini adalah untuk mencegah terjadinya kecurangan, kesalahan, ataupun pelanggaran yang bisa merugikan perusahaan, serta untuk menjamin bahwa informasi keuangan yang disajikan akurat dan dapat dipercaya (Rahmaniar dan Khairita 2023).
		Agar pengendalian kas berjalan dengan baik, perusahaan perlu menerapkan langkah-langkah berikut:
1. Menyusun kebijakan dan prosedur tertulis yang jelas.
Semua aktivitas yang berhubungan dengan penerimaan dan pengeluaran kas harus mengikuti panduan yang sudah ditetapkan secara formal dan terdokumentasi.
2. Melakukan pemisahan tugas dalam pengelolaan kas.
Tanggung jawab terkait kas sebaiknya dibagi ke beberapa orang, misalnya antara petugas penerima uang, penyimpan kas, dan pencatat transaksi, agar tidak ada satu individu yang mengendalikan seluruh proses.
3. Melakukan pemeriksaan kas dan rekonsiliasi secara berkala.
Kas yang tersedia harus secara rutin diperiksa dan dicocokkan dengan catatan pembukuan, guna memastikan tidak ada selisih atau kejanggalan.
4. Melakukan verifikasi dan persetujuan atas setiap transaksi kas.
Setiap transaksi yang melibatkan kas harus diperiksa dan disetujui terlebih dahulu oleh pihak yang berwenang, dalam waktu yang tidak terlalu lama setelah transaksi terjadi.
5. Mengamankan uang tunai dan aset penting lainnya.
Uang tunai dan barang berharga lainnya harus disimpan di tempat yang aman, seperti brankas atau sistem keamanan lainnya, guna mencegah kehilangan atau pencurian.
6. Menyimpan dokumen dan catatan transaksi dengan baik.
Semua bukti transaksi dan dokumen keuangan harus disimpan secara rapi, terorganisir, dan aman, agar mudah diakses saat dibutuhkan, baik untuk kepentingan audit maupun pelaporan.
		Dengan menerapkan sistem pengendalian internal kas yang kuat dan konsisten, perusahaan dapat meminimalkan risiko kehilangan uang, menjaga integritas laporan keuangan, serta menentukan bahwa seluruh proses keuangan berjalan sesuai dengan regulasi dan kebijakan yang berlaku.



2.1.16 Unsur-unsur Pengendalian Internal Kas
Berdasarkan Committee of Sponsoring Organizations of the Treadway Commission (COSO) dalam (Pangkey, Et al 2021)  memperkenalkan lima komponen utama pengendalian internal, yaitu:
1. Lingkungan Pengendalian (Control Environment)
Lingkungan pengendalian adalah fondasi utama yang mendukung keempat komponen lainnya.Komponen ini membentuk arah dan budaya perusahaan, serta memengaruhi kesadaran manajemen dan karyawan terhadap pentingnya pengendalian.Elemen-elemen pentingnya meliputi struktur organisasi dan kebijakan perusahaan yang mendukung pengendalian.
2. Penilaian Risiko (Risk Assessment)
Risiko merupakan potensi ancaman yang dapat memengaruhi aktivitas perusahaan, baik dalam bisnis maupun non-bisnis.Risiko yang telah diidentifikasi harus dievaluasi untuk menentukan tingkat keparahan dan langkah mitigasi yang tepat. Risiko dapat timbul atau berubah akibat kondisi seperti:
a. Perubahan lingkungan operasional yang meningkatkan tekanan pada perusahaan.
b. Implementasi atau perancangan ulang sistem informasi yang memengaruhi pemrosesan transaksi.
3. Aktivitas Pengendalian (Control Activities)
Aktivitas pengendalian merupakan kebijakan serta prosedur yang dirancang untuk memastikan bahwa seluruh tindakan yang diperlukan telah dilaksanakan dalam rangka mengelola risiko dan mencapai tujuan organisasi. Beberapa bentuk aktivitas pengendalian yang penting meliputi:
a. Adanya pemisahan tugas yang jelas antar fungsi dalam organisasi.
b. Pemberian persetujuan atau otorisasi yang tepat terhadap setiap transaksi maupun kegiatan operasional.
c. Penyediaan dokumen pendukung serta pencatatan yang lengkap dan memadai sebagai dasar pertanggungjawaban.
4. Informasi dan Komunikasi (Information and Communication)
Informasi dan komunikasi memiliki peranan yang sangat penting dalam mendukung efektivitas pengendalian internal perusahaan. Melalui tersedianya informasi yang relevan, akurat, dan tepat waktu serta komunikasi yang berjalan dengan baik, pihak manajemen dapat mengevaluasi berbagai standar eksternal, peraturan yang berlaku, serta kondisi yang memengaruhi proses pengambilan keputusan dan pelaporan keuangan. Dalam konteks ini, sistem akuntansi dituntut untuk mampu memenuhi tujuan utama dalam pengujian transaksi, di antaranya:
a. Setiap transaksi yang dicatat benar-benar merupakan transaksi yang terjadi.
b. Seluruh transaksi yang terjadi harus dicatat secara lengkap tanpa adanya yang terlewat.
c. Nilai atau jumlah transaksi yang dicatat harus mencerminkan kondisi yang sebenarnya.
5.  Pemantauan (Monitoring)
Proses pengendalian internal perlu dilakukan pemantauan secara berkelanjutan untuk memastikan bahwa sistem yang diterapkan tetap berjalan secara efektif. Fungsi pemantauan harus ditetapkan secara jelas, terarah, dan terstruktur. Beberapa langkah penting dalam kegiatan pemantauan meliputi:
a. Melakukan evaluasi secara rutin, baik berkala maupun berkesinambungan.
b. Mengidentifikasi serta mengomunikasikan setiap kelemahan atau kekurangan yang ditemukan agar segera dapat ditindaklanjuti.



2.2 Penelitian Terdahulu
Adapun referensi dari kajian terdahulu yang relevan dengan penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut :
Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu
	No
	Judul 
Nama dan Tahun Peneliti
	Metode Penelitian
	Hasil Penelitian

	1.
	Analisis Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan dan Pengeluaran Kas  Terhadap Pengendalian Internal Kas Pada  PT. Aurora Mulia Sambaru Cabang Makassar.
(Tandek 2023)
	Kualitatif
	Hasil analisis menunjukkan bahwa sistem informasi akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas pada PT Aurora Mulia Samabaru Cabang Makassar telah berperan dalam mendukung pengendalian internal kas. Hal ini terlihat dari setiap transaksi yang telah dicatat secara sistematis di dalam sistem yang digunakan perusahaan. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa aspek yang perlu dilakukan penyempurnaan agar efektivitas pengendalian internal dapat berjalan lebih optimal..

	2.
	Analisis Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Dan Pengeluaran Kas Dalam Menunjang Pengendalian Internal Pada PT. Haleyora Power Region 7 Lampung Dikaji Dalam Perspektif Islam
(Nurpasya 2023)
	Kualitatif
	Hasil penelitian tersebut mengindikasikan bahwa penerapan sistem yang ada masih memiliki kekurangan, terutama pada aspek belum terpisahnya secara jelas antara fungsi pembukuan dan fungsi keuangan. Situasi ini dapat menyebabkan efektivitas pengendalian internal menjadi kurang optimal, karena pembagian tugas dan tanggung jawab dalam proses pencatatan serta pengelolaan kas belum dilakukan secara memadai.

	3.
	Cash Receipt and Disbursement Accounting Information System: A Case Study at the Muhammadiyah AT Tanwir Mosque Banjarmasin
( Handayani 2023)
	Penelitian ini menggunakan metode studi kasus
	Berdasarkan penelitian yang dilakukan, pengelolaan kas dilakukan melalui siklus akuntansi, mulai dari input dokumen transaksi hingga output berupa laporan rekapitulasi, penerimaan kas, dan laporan pencairan. Aplikasi yang dikembangkan dapat membantu bendahara dalam menginput transaksi dan menyusun laporan keuangan, sehingga tanggung jawab bendahara atas laporan keuangan menjadi lebih efisien dan minim kesalahan.

	4.
	Analysis of Accounting
Information System for
Receipt, Cash
Disbursement,Purchasing and
Inventory for Internal Control.
(Saputra, Et al 2023)
	Penelitian Kualitatif
	Berdasarkan hasil penelitian, sistem penerimaan kas dinilai baik meskipun masih menggunakan manual dalam penulisan laporan keuangan. Namun, sistem pencairan tunai belum efektif karena kurangnya tenaga yang membidangi keuangan, yang menyebabkan bendahara menjadi satu-satunya yang bertanggung jawab. Kurangnya kontrol ini meningkatkan risiko penipuan keuangan. 

	5.
	Analisis Implementasi Sistem Akuntansi dan Sistem Pengendalian Internal
Terhadap Siklus Penerimaan Kas Pada PDAM Tirta Jaya Mandiri Kabupaten Sukabumi Cabang Cicurung.
(Alawiyah 2023)
	deskriptif kualitatif.
	Berdasarkan hasil penelitian, sistem akuntansi penerimaan kas yang diterapkan di PDAM Jaya Mandiri Kabupaten Sukabumi Cabang Cicurug masih memiliki kekurangan. Salah satu kelemahan yang ditemukan adalah belum adanya pemisahan tugas secara jelas antara bagian pembukuan dan bagian keuangan, sehingga fungsi-fungsi yang berhubungan dengan sistem penerimaan kas belum berjalan secara optimal.

	6.




	Analisis Sistem  Informasi Akuntansi Penerimaan dan Pengeluaran Kas Pada GRAND Waterboom Mandai Maros.
(Sulfitra 2022)

	Deskriptif
kualitatif

	Berdasarkan hasil analisis penelitian, dapat disimpulkan bahwa sistem informasi akuntansi untuk penerimaan kas yang diterapkan di Grand Waterboom sudah berjalan dengan cukup baik. Namun, kondisi berbeda ditemukan pada sistem pengeluaran kas, di mana pelaksanaannya di Grand Waterboom Mandai Maros masih belum optimal dan memerlukan perbaikan.

	7.
	Design of Accounting Information Systems of Cash Receiving and Expenditure in Improving Internal Control of Income of Weaving Tie MSME in the District South Central Timor
(Reinamah 2021)

	Metode penelitian yang digunakan adalah metode analisis dan metode perancangan dengan menggunakan pendekatan berorientasi objek
	Berdasarkan penelitian pada UMKM Tenun Dasi Bersehati, kesimpulan yang dapat diambil adalah bahwa UMKM tersebut masih menggunakan pencatatan penerimaan dan pengeluaran kas secara manual. Permasalahan yang ditemui termasuk penggunaan cara konvensional dalam pencatatan dan pengelolaan kas melalui buku besar, yang rentan terhadap kesalahan baik dalam perhitungan maupun input data. Dengan demikian, diperlukan implementasi sistem pengelolaan kas yang lebih efisien dan terkini untuk mengatasi permasalahan tersebut.

	8.
	PERANAN SISTEM AKUNTANSI Penerimaan dan Pengeluaran Kas Dalam Mendukung Pengendalian Internal Kas Pada PDAM Tirtanadi Cabang Medan Kota Sumatera Utara.
(Ariani 2020)
	deskriptif kualitatif
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa masih terdapat kelemahan dalam implementasi sistem, khususnya terkait belum adanya pemisahan tugas yang tegas antara fungsi pembukuan dan fungsi keuangan. Kondisi ini berpotensi menimbulkan kurang efektifnya pengendalian internal karena tidak adanya pembagian tanggung jawab yang memadai dalam proses pencatatan dan pengelolaan kas



	Perbedaan utama antara penelitian saya dengan penelitian terdahulu pada Analisis Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan dan Pengeluaran Kas Terhadap Pengendalian Internal Kas Pada PT. Aurora Mulia Sambaru Cabang Makassar (Putri Jesika Tandek 2023) yaitu terletak pada lokasi penelitiannya: Jika penelitian terdahulu adalah termasuk perusahaan swasta yang berjalan dibidang jasa telekomunikasi dengan fokus pada penyediaan layanan komunikasi dan informasi yang canggih, maka penelitian saya saat ini pada PT Agro Sinergi Nusantara adalah salah satu perusahaan yang memproduksi minyak sawit mentah dan bergerak dalam bidang industri pertanian, dengan fokus pada pengelolaan perkebunan kelapa sawit dan produksi minyak sawit berkualitas tinggi yang melibatkan proses pertanian intensif serta manajemen sumber daya alam secara berkelanjutan.

2.3 Kerangka Berpikir
Menurut (Sugiyono 2021),Kerangka pemikiran merupakan model konseptual yang menggambarkan hubungan antara landasan teori dengan berbagai faktor yang diidentifikasi sebagai permasalahan utama. Kerangka pemikiran yang baik mampu menjelaskan keterkaitan secara teoritis antar variabel yang akan diteliti. Dengan demikian, hubungan antara variabel independen dapat dipahami secara sistematis dalam konteks penelitian.Apabila penelitian melibatkan variabel moderator atau intervening, maka alasan dilibatkannya variabel-variabel tersebut juga perlu dijelaskan.Keterkaitan antar variabel ini kemudian dirumuskan ke dalam paradigma penelitian yang didasarkan pada kerangka pemikiran.
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